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ABSTRAK 

Jumartindah, NIM. 18204010076. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis 

Blended Learning dalam Pembinaan Soft Skills Siswa untuk Menghadapi 

Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 

Latar belakang penelitian adalah di SMP Negeri 1 Dua memandang 

teknologi dan pelajaran PAI memiliki pengaruh dalam membentuk soft skill 

siswa dengan pembelajaran menggunakan blended learning. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) mengkaji dan mendeskripsikan pengimplementasian 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI dalam 

pembinaan soft skill siswa SMP Negeri 1 Dua Boccoe, 2) Mengetahui bagaimana 

kemampuan soft skill siswa sebagai hasil  implementasi pembelajaran berbasis 

blended learning pada mata pelajaran PAI dalam menghadapi tantangan Era 

Revolusi Industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe.  

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu 

reduksi data dengan mengumpulkan data sesuai fokus penelitian, display data 

berbentuk narasi, verivikasi data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan, pertama SMP Negeri 1 Dua Boccoe 

menerapkan pembelajaran PAI berbasis blended learning dalam pembinaan soft 

skill siswa yang pelaksanaannya disesuaikan pada tujuan pembelajaran PAI 

dengan persiapan dan pemanfaatan media sesuai alokasi waktu untuk 

memperlancar dan memberi perubahan positif terhadap siswa dalam hal 

kemampuan memahami dan merespon sampai kepada pembiasaan terbentuknya 

kemampuan soft skill. Hasil kedua, soft skill  sebagai hasil implementasi 

pembelajaran PAI berbasis blended learning meliputi kemampuan komunikasi, 

menulis, beradaptasi, berpikir kritis, manajemen waktu, kemampuan bekerja 

sama dan penyelesaian masalah, peneliti kategorikan menjadi 3 (kognitif, 

motorik dan afektif), digunakan sebagai strategi menghadapi tantangan Era 

Revolusi Industri 4.0 terkait kemajuan teknologi dan disrupsi pendidikan dengan 

mendorong motivasi siswa ke arah pengembangan ilmu pengetahuan, mendidik 

keterampilan dan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk bersoisalisasi, 

menciptakan keterkaitan antara perkembangan ilmu pengetahuan dengan nilai 

keislaman, menanamkan sikap dan wawasan yang luas melalui kemampuan soft 

skill dalam pendidikan dan kehidupan sosial dengan interpretasinilai keagamaan. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Blended Learning, Soft Skill 
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ABSTRACT 

 

 

Jumartindah, NIM. 18204010076. Implementation of PAI Based on Blended 

Learning in Fostering Students' Soft Skills to Face the Challenges of the 

Industrial Revolution Era 4.0 at SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 

The research background is in SMP Negeri 1 Dua that technology and 

Islamic Education lessons have an influence in shaping students' soft skills by 

using blended learning. This study aims to 1) study and describe the 

implementation of blended learning-based learning in Islamic Education subjects 

in developing soft skills for students of SMP Negeri 1 Dua Boccoe, 2) Knowing 

how the soft skills of students as a result of implementing blended learning based 

learning on Islamic Education subjects in facing the challenges of the Industrial 

Revolution Era 4.0 in SMP Negeri 1 Dua Boccoe.  

This type of research is qualitative using data collection techniques, 

namely observation, interviews and documentation. The data analysis technique 

is data reduction by collecting data according to the focus of the study, 

displaying the data in the form of a narrative, verifying data and drawing 

conclusions. 

The results showed, first, SMP Negeri 1 Dua Boccoe implemented PAI 

based on blended learning in developing soft skills for students, whose 

implementation was adjusted to the learning objectives of PAI with the 

preparation and utilization of media according to the time allocation to smoothen 

and give positive changes to students in terms of their ability to understand and 

respond. right down to the habituation of soft skill abilities. The second result, 

soft skills as a result of the implementation of PAI based on blended learning 

include communication skills, writing, adapting, critical thinking, time 

management, the ability to work together and problem solving. challenges in the 

Industrial Revolution Era 4.0 related to technological advances and disruption of 

education by encouraging student motivation towards developing science, 

educating skills and utilizing technological advances to socialize, creating links 

between scientific development and Islamic values, instilling broad attitudes and 

insights through soft skills in education and social life with an interpretation of 

religious values. 
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MOTTO 

 

“Barang siapa yang menempuh jalan menuntut ilmu, akan dimudahkan 

Allah jalan untuknya ke surga” 

HR. Muslim, At-Tarmidzi, Ahmad dan Al-Baihaqi 

Mencari ilmu adalah aktivitas yang penuh akan tantangan waktu, waktu, 

kesehatan, kecerdasan & biaya. Maka muslim(ah) yang mampu menempuh 

jalan tersebut adalah mereka yang memiliki keikhlasan & keteguhan 

semangat rela berkorban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berada pada 

kemajuan yang sangat pesat sehingga mewajibkan setiap lembaga pendidikan 

untuk mampu mengimbangi dengan menyesuaikan diri. Penting untuk tenaga 

pendidik memiliki kecakapan learn how to learn (belajar bagaimana melakukan 

proses belajar) agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dengan memanfaatkan 

teknologi agar mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran merupakan bagian yang dapat berpengaruh terhadap 

bagian lain yang merupakan komponen pemilihan, kegiatan, bahan, metode, alat 

dan sumber belajar serta evaluasi.1 Penyelarasan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang mendukung terwujudnya tujuan dari pendidikan sesuai fungsi dan 

tujuan pendidikan UU Nomor 20 tahun 2003 Sisdiknas: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”2 

 

                                                             
1Husniyatus Salamah Zainiyati, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep 

dan Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Cet. I, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 13. 
2Departemen Agama, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003” tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bab II, pasal 3. 
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Sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, pembelajaran PAI tidak hanya 

memiliki fokus pada materi keagamaan saja, melainkan juga pada kehidupan 

bersosial dan pengetahuan secara akademisi. Ditafsir dari pandangan modern, al-

qur’an selain merupakan hal utama sebagai sumber ajaran Islam, al-qur’an juga 

merupakan inspirator yang memunculkan berbagai macam teori ilmu pengetahuan 

di dunia.3 

Penggunaan teknologi masih kurang optimal implementasinya dkarenakan 

berbagai hal seperti pelajaran PAI dianggap tidak  terlalu membutuhkan teknologi 

dalam prosesnya dikarenakan memiliki pandangan bahwa teknologi lebih 

dibutuhkan pada pembelajaran umum lainnya sedangkan PAI lebih baik 

menggunakan cara-cara klasik demi menghindari dampak negatifnya terhadap 

siswa, terutama siswa sekolah menengah pertama. 

Mengenal lebih jauh terhadap pekembangan teknologi saat ini, diketahui 

bahwa teknologi memiliki pengaruh terhadap kemampan soft skill yang dimiliki 

siswa di sekolah. Terkhusus mata pelajaran PAI yang memiliki peran utama dalam 

membentuk karakter untuk mencapai tujuan terbinanya empati, tata krama, etika 

ataupun akhlak dan budi pekerti. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran demi efektivitas yang saat ini terlihat masih kurang dalam 

pembelajaran PAI di sekolah. Pelajaran yang dilakukan cenderung masih secara 

                                                             
3Marzuki, Pendidikan Islam, Revolusi Mental dan Integrasi Keilmuan: Penguatan Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dalam Kajian Keilmuan dan Keislaman, Cet. I. (Yogyakarta: FITK UIN sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 39. 
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klasik, selalu sama dan berulang setiap tahunnya mengakibatkan kebosanan bagi 

siswa dan bahkan guru. 

Siswa membutuhkan variasi dengan media internet, komputer, televisi, 

radio, majalah, surat kabar lewat instrukutur (pendidik) dalam pola pembelajaran 

demi menghindari kejenuhan atau pun rasa bosan yang diakibatkan oleh alasan 

klasik seperti waktu yang terbatas, guru yang disibukkan oleh profesinya sendiri, 

dan siswa yang jenuh serta perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat 

yang menyentuh bidang ilmu pengetahuan umum hingga khusus (PAI).4 

Kemampuan yang dimiliki siswa (soft skill) haruslah lebih dulu diketahui 

orang tua, guru-guru dan dosen agar jelas serta ahli dalam keterampilan yang 

nantinya akan dihasilkan. Dalam dunia pendidikan yang pertama perlu untuk tahu 

(knowledge), kedua perlu untuk memperbaiki (attitude), lalu selanjutnya penting 

untuk membentuk kebiasan praktik dalam keseharian siswa.5 Jika memperhatikan 

dengan seksama, pada dasarnya selain fakto mata pelajaran serta teknologi, ada hal 

lain yang mendukung kemampuan soft skill siswa yakni proses pembelajaran 

(prosedur) yang dibebankan kepada guru harus kreatif mempersiapkan dan 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

Pengoptimalan yang dilakukan perlu juga memperhatikan bahwa saat ini 

keadaan lingkungan sekolah telah terkena dampak penyebaran virus Covid-19 

yang juga ada di seluruh dunia termasuk Indonesia yang mengharuskan 

                                                             
4Ari Tri Winarno, “Blended Learning and Cyber Non Formal education”, (Semarang: Garuda 

Mas Sejahtera, 2013), hlm 28. 
5Elfindri dkk, “Soft Skills untuk Pendidik”, Cet. II, (Baduose Media, 2011), hlm. 10. 
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pemerintah untuk memberikan instruksi agar kegiatan belajar mengajar dilakukan 

secara online sejak bulan Maret 2020 sampai tahun ajaran baru pada tahun 2021 

mendatang. Secara langsung pembelajaran blended learning menjadi satu-satunya 

cara paling efektif untuk menghadapi masa pandemi akibat penyebaran virus 

Covid-19 di Indonesia. 

Dilihat dari penyebab yang dijelaskan sebelumnya, pembelajaran dengan 

implementasi berbasis blended learning  diketahui juga sebagai proses 

pembelajaran yang menggabungkan belajar online dan offline yang masing-masing 

mampu melakukan pembelajaran dengan tatap muka (secara langsung dan tidak 

langsung) menjadi satu-satunya jalan keluar yang dapat ditempuh mengganti 

pembelajaran tatap muka seperti biasanya untuk menghadapi perkembangan 

sebagai dampak dari era revolusi ndustri 4.0 secara positif. Hal ini dikarenakan 

blended learning dapat memadukan cara klasik dan modern dalam satu cara 

namun tetap mengutamakan kebuthan pelajaran siswa dengan intensif melalu 

pembinaan kemampuan soft skil. 

Didasari oleh permasalahan tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melakukan analisis terhadap Implementasi pembelajaran PAI Berbasis Blended 

Learning dalam Pembinaan Soft Skills Siswa untuk Menghadapi Tantangan  Era 

Revolusi Industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dijelasakan sebelumnya, 

maka dapat diketahui pokok masalah penelitian ini adalah “bagaimana siswa 

mampu untuk menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0 melalui 

kemampuan dan soft skill”. Adapun beberapa sub masalah penleitian ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana pengimplementasian pembelajaran PAI berbasis blended learning 

dalam pembinaan soft skill siswa SMP Negeri 1 Dua Boccoe? 

2. Bagaimana soft skill siswa sebagai hasil dari implementasi pembelajaran PAI 

berbasis blended learning dalam menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 

4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar dari pokok masalah yang ditetapkan, berikut dapat dirumuskan 

tujuan dari penelitian sebagai berikut:  

a. Untuk mengkaji dan mendeskripsikan pengimplementasian pembelajaran 

berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI dalam pembinaan soft 

skills siswa SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 

b. Untuk mengetahui kemampuan soft skills siswa sebagai hasil  implementasi 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI dalam 

menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua 

Boccoe. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritis:  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wwasan tentang 

pembelajaran PAI berbasis blended learning dalam pembinaan soft skills 

siswa untuk menghadapi tantangan era evolusi industri 4.0 di SMP 

Negeri 1 Dua Boccoe. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi bagi 

pengembangan penelitian selanjutnya terkait pembelajaran PAI berbasis 

blended learning dalam pembinaan soft skills siswa untuk menghadapi 

tantangan era evolusi industri 4.0  

b. Kegunaan praktis: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan  

implementasi pembelajaran PAI berbasis blended learning dalam 

pembinaan soft skills siswa untuk menghadapi tantangan era evolusi 

industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu membina soft skills siswa di 

SMP Negeri 1 Dua Boccoe melalui implementasi pembelajaran PAI 

berbasis blended learning. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan merupakan implementasi pembelajaran berbasis 

blende learning pada mata pelajaran PAI dalam pembinaan soft skills dalam 

menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0 merupakan penelitian tesis yang 
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bukan pertama kalinya dilakukan. Sebelumnya, ada banyak peneliti yang telah 

mengkaji terkait pembelajaran dengan berbasis ICT (Blended learning, e-learning 

dan permasalahan blended learning lainnya) dan juga pembinaan kemampuan soft 

skills yang digunakan untuk menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0.  

Dengan demikian, ada beberapa hasil dari peneltian sebelumnya yang peneliti 

cantumkan dan analisis sebagai bahan penambah wawasan peneliti terhdapa fokus 

penelitian yang saling memiliki keterkaitan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Murjainah, Kiki Aryaningrum dan Arisman 

pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Edmodo Dengan Metode 

Blended Learning Terhadap Soft skills Disiplin Mahasiswa Pendidikan Geografi”. 

Dari analisis penelitian ini, hasil yang didapatkan adalah soft skills disiplin 

mahasiswa pendidikan geografi dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

menggunakan Edmodo dengan blended learning sebagai metodenya. Hal ini 

dikarenakan beberapa alasan keungulan yang dimiliki oleh Edmodo, diantaranya: 

kemampuan adaptasi tampilan layaknya facebook dengan sederhana yang 

meningkatkan motivasi belajar, terdukungnya preview dari banyaknya jenis format 

file, kemudahan akses menggunakan gadget, laptop, dan PC.6 

Penelitian yang dilakukan oleh Widarto, Pardjono, dan Noto Widodo pada 

tahun 2012 dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Soft skills dan 

Hard Skills untuk Siswa SMK”. Dari analisis penelitian ini, hasil yang didapatkan 

                                                             
6Murjainah, Kiki Aryaningrum dan Arisman, “Pengaruh Penggunaan Edmodo Dengan 

Metode Blended Learning Terhadap Soft skills Disiplin Mahasiswa Pendidikan Geografi”, dalam 

Jurnal Swarnabhumi, Vol. 4, No. 02, Agustus 2019, hlm 85.  
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adalah yang menjadi poko sebagai aspek dari tenaga kerja adalah soft skills dan 

hard skills maka dari itu sangat penting untuk dibina sejak dari bangku sekolah. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kurikulum yang digunakan memiliki 

struktur yang umum serta strategi aktif yang relevan dipakai. Dijelaskan juga ada 

beberapa karkateristik guru yang memiliki peran penting seperti the leader, the 

risk taker, the leaner, the modell, the collaburator, the adaptor, the communicator, 

dan  the visionary.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Priatmoko pada tahun 2018 dengan 

judul “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di era 4.0”. Dari analisis 

penelitian ini, hasil yang didapatkan adalah dunia pendidikan juga mendapat ruang 

dalam perkembangan era 4.0 saat ini yang berkembang secara pesat. Hal ini dilihat 

dari dikenalnya era disrupsi yang mengharuskan PAI mampu untuk melakukan 

penyesuaian diri secara bertahap. Banyaknya tantangan yang dihadapakan, 

membuat PAI harus mampu menghadapi tantangan baru dengan turut melakukan 

pembaruan dan memberi inovasi pada kurikulum (sistem dantata kelola sumber 

daya manusia), etos kerja, sara dan prasarana serta budaya. Keharusan tersebut 

didorong untuk menghindari ketertinggalan PAI, salah satu caraya adalah dengan 

ikut serta meleburkan diri dalam perkembangan (mendisrupsikan diri).8 

                                                             
7Widarto, Pardjono, dan Noto Widodo, “Pengembangan Model Pembelajaran Soft Skills dan 

Hard Skills untuk Siswa SMK” dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan. 
8Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di era 4.0”, dalam Jurnal Ta’lim: 

Jurnal Studi Pendidikan, Vol. 1, No. 2, Juli 2018, hlm. 221. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rahmawati, mahasiswi Uiversitas 

Ahmad Dahlan pada tahun 2018 dengan judul “Kecenderungan Pergeseran 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia pada Era Disrupsi”. Dari analisis penelitian 

ini, hasil yang diperoleh adalah kegiatan belajar yang menggunakan metode 

monolitik, ceramah dan penafsiran harus dihentikan untuk saat ini. Hal ini 

dikarenakan yang menjadi sasarandalam pembelajaran adalah genersi Z yang 

modern yang membutuhkan kerangka pelajaran sistematis agar efektif dalam 

menggunakan sains, teknologi (sebagai media dalam belajar). Dunia pendidikan 

diwajibkan untuk ahli dalam IT yang dimana semua pelajaran dan kegiatan 

asesmen dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dominan bersifat online.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Arief Rifkiawan Hamzah pada tahun 2018 

dengan judul “Perubahan Progresif Dalam Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi”. Dari analisis penelitian ini, hasil yang diperoleh 

adalah teknologi dimanfaatkan dengan menggunakan sistem pendidikan secara 

makro dan mikro (classroom dan educational system’s level). Secara makro, 

pendidikan menggunakan sistem yang memanfaatkan hardware dan software, 

sedangkan secara mikro pendidikan menggunakan sistem pemanfaatan media 

belajar sebagai penunjang untuk mengoptimalkan pembelajaran. dengan adanya 

perubahan yang signifikan seperti pembelajaran konvensional menjadi 

pembelajaran modern, era konsrvatif menjadi era fleksibel, era paperer/kertas 

                                                             
9Fitri Rahmawati, “Kecenderungan Pergeseran Pendidikan Agama Islam di Indonesia pada 

Era Disrupsi”, dalam Jurnal Tadris, Vol. 13, No 2, Desember 2018, hlm. 254. 
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menjadi komputer membuat beberapa hal dari terbatas menjadi tak terbatas. 

Kemudahan tersebut merupakan kontribusi yang diberikan oleh era modern saat 

ini.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Sahmiar Pulungan pada tahum 2017 dengan 

judul “Pemanfaatan ICT Dalam Pembelajaran PAI”. Dari analisis penelitian ini, 

hasil yang diperoleh adalah media Power Point (PPT), dan ICT (Information, 

Communication and Technology) merupakan bentuk pemanfaatan dari 

perkembangan teknologi sebagai media dan bahan ajar digital di dunia pendidikan. 

PPT digunakan untuk pembuatan media belajar yang sesuai dengan SOP pelajaran 

PAI bagi mahasiswa jurusan ekonomi dengan tetap memperhatikan standar nilai 

pada masing-masing kompetensi. Perancangan yang interaktif karena 

menggunakan SOM (Screen Cast Omatic), disertai pembelajaran dengan melihat 

aspek akhalak dan moral (etika) yang masih menggunakan PPT sebagai media dan 

bahan ajar digital agar dapat tetap memberi hasil yang positif dan memotivasi 

mahasiswa dalam belajar.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Muwahidah Nur Hasanah pada tahun 2018 

dengan judul “Media Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT Dalam Pendidikan 

Agama Islam”. Dari analisis penenlitian yang dilakukan, hasil yang diperoleh 

adalah agar peserta didik dapat dengan mudah dalam memahami pembelajaran 

                                                             
10Arief Rifkiawan, “Perubahan Progresif Dalam Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi”, dalam Jurnal At-Tajdid, Vol. 02, No. 02, Juli-Desember 2018, hlm. 157. 
11Sahmiar Pulungan, “Pemanfaatan ICT Dalam Pembelajaran PA”, dalam Jurnal Query: 

Jurnal Sistem Informasi, Vol. 01, No. 01, April 2017, hlm. 24. 
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PAI yang diberikan oleh guru, teknologi memiliki peran yang sangat penting 

dalam hal pemanfaatannya. Hal ini mendukung kelangsungan dan keberhasilan 

belajar yang dilakukan peserta didik dan guru. Ditemukan pula beberapa fungsi 

ICT dalam kegiatan pembelajaran sebagai bahan dan alat dalam pembelajaran 

(literasi), ilmu pengetahuan (science), dan juga sebagai alat yang mendukung 

terlaksananya pemelajaran secara efisien.12     

Berdasar dari beberapa sumber penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas, 

pada umumnya masing-masing pembahasan masih berkecimpung pada media 

pembelajaran dengan basis ICT, model serta tantangan yang diberikan oleh era 

revolusi industri 4.0 saat ini. Sedangkan yang menjadi fokus dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah menganalisis implementasi dari pembelajaran PAI berbasis 

blended learning  dalam pembinaan soft skill  sisw untuk menghadapi tantangan 

era revolusi industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 

E. Kerangka Pikir 

Sebelumnya, telah dipaparkan keterkaitan antara implementasi 

pembelajaran PAI berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI dalam 

pembinaan soft skill siswa untuk menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0 di 

SMP Negeri 1 Dua Boccoe, berikut ini peneliti rangkum dalam bagan sebagai 

kerangka pikir penelitian yang secara skematis sebagai berikut: 

  

                                                             
12Muwahidah Nur Hasanah, “Media Pembelajaran Interaktif Berbasis ICT Dalam Pendidikan 

Agama Islam” dalam Jurnal Al-Lubab, Vol. 4, No. 02, November 2018, hlm. 148-149. 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir 

F. Metode Peneitian 

Dalam proses perolehan data dengan penjelasan terkait segala hal yang 

memiliki keterkaitan dengan pokok dari permasalahan, pedoman diperlukan dalam 

penelitian yang dikenal sebagai metodelogi penelitian.13 Metodelogi yang 

dimaksud adalah cara yang digunakan dengan pemikiran seksama untuk 

memperoleh tujuan dengan terstruktur. Sedangkan, kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh hasil seperti tercapainya tujuan dari kegiatan pencarian, pencatatan, 

perumusan dan penganalisisan sampai kepada tahap akhir yakni pelaporan 

merupakan hal yang disebut dengan penelitian.14 

                                                             
13Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet: II; Jakarta: Bumi Aksara 

Pustaka, 2002), hlm.1. 

14Ibid, hlm. 1. 

PEMBELAJARAN PAI  
BERBASIS BLENDED LEARNING 

ONLINE OFFLINE 

SOFT SKILLS SISWA  DALAM 
MENGHADAPI TANTANGAN 
ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa metodelogi 

penelitian merupakan kegiatan mencari, mencatat, merumuskan dan melakukan 

anlisa dilanjutkan penyusunan pelaporan untuk mecapai tujuan yang ditetapkan. 

Berikut metode yang digunakan oleh calon peneliti, diantarnya: 

1. Pendekatan penelitian 

Menyesuaikan pada judul penelitian, maka jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dengan sifat deskriptif kualitatif yang secara grdual 

menggambarkan keadaan di lapangan. Pendekatan ini memiliki keterlibatan 

dengan orang, latar tempat dan wktu secara fisik dan langsung. Dengan jenis 

penelitian ini, maka peneliti turun langsung ke lapangan untuk melakukan 

pengumpulan data mengenai implementasi pembelajaran PAI berbasis blended 

learning  dalam pembinaan soft skill siswa untuk menghadapi tantangan era 

revolusi industri 4.0 di SMP Negeri 1 Dua Boccoe. 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dituju oleh peneliti ini dilaksanakan di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Dua Boccoe, kecematan Dua Boccoe 

kabupaten Bone provinsi Sulawesi Selatan. 

3. Sumber data 

Keterangan informasi akan segala hal yang memiliki keterkaitan dengan 

tujuan dari penelitian merupakan hal yang dikenal dengan data. Dari sini dapat 

diketahui bahwa tidak semua informasi yang ada merupakan data karena yang 

dimaksudkan dengan data adalah sebagian dari informsi yang jelas 
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hubungannya dengan tujuan dari penelitian.15 Untuk sumber data, penelitian ini 

menggunakan subjek asal dari mana data diperoleh.16 Selanjutnya akan 

dijelaskan, penelitian ini menggunakan data sebagai berikut: 

a. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari subjek yang 

sesuai tujuan penelitian.17 Data ini didapatkan dengan melakukan wawancara 

bersama informan agar informasi yang diperoleh sesuai kebutuhan 

penelitian. 

b. Data sekunder Merupakan data yang didapatkan dari pihak lain (tidak 

langsung dari subjek penelitian) atau dikenal juga sebagai data yang hasilnya 

didapatkan dengan pengolahan dari pihak lain (pihak kedua) dari penelitian 

lapangannya sebelumnya.18 Pelaksanaannya dengan mengambil dikumen 

kepustakaan, karya ilmiah dan kajian teorinya yang berhubungan dengan 

fokus masalah pada penelitian. 

4. Metode pengumpulan data 

Dalam pembahasan tesis ini, metode yang digunakan oleh peneliti 

adalah riset lapangan (field research). Riset lapangan merupakan pengumpulan 

                                                             
15Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), hlm. 130. 

16Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XII; Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 107. 

17Abdullah K., Tahapan dan Langkah-Langkah Penelitian (Cet. 1; Watampone, Luqman al-

Hakim Press, 2013), hlm. 41. 

18Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. VIIIII; Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 

hlm. 155.  
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data dimana peneliti langsung turun ke lokasi penltian (lapangan) dengan teknik 

sebagai berikut: 

a. Observasi (observation), merupakan aktivitas dimana peneliti datang 

langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan langsung objek 

penelitian. Selanjutnya dilakukan pengambilan beberapa gambar sebagai 

buktiyang dapat mendukung keaslian data penelitian di bawah pengawasan 

pihak sekolah yang diteliti. 

b. Wawancara (intervew), merupakan aktivitas dimana terjadi proses tanya 

jawab antara peneliti dan subjek penelitian yang dilakukan secara lisan, dua 

orang atau lebih seara tatap muka dengan mendengar secara langsung 

keterangan informasinya.19 Metode ini dilakukan dengan tanya jawab 

terhadap guru PAI, kepala sekolah dan juga siswa kelas VII, VIII dan IX 

untuk mengetahui masalah yang ada yang akan diteliti. Teknik ini 

merupakan teknik yang sangat umum digunakan saat melakaukan penelitian 

untuk memperoleh informasi akurat secara langsung dari informan yang 

bersangkutan. 

c. Dokumentasi, merupakan cara dimana peneliti melakukan pengumpulan data 

yang dilihat dari lokasi penelitian (data primer). Dalam pelaksanaannya, 

peneliti melakukan pemeriksaan dokumen yang mendukung dalam 

                                                             
19Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian hlm. 83. 
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pembelajaran PAI berbasis blended learning  dalam pembinaan soft skill 

siswa.   

5. Metode analisis data 

Menurut Sugiyono, ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengelolaan data, sebagai berikut: 

a. Reduksi data (Data Reduction), pada langkah ini, peneliti diharuskan untuk 

melakukan perangkuman, pemahaman hal pokok, memfokuskan pada hal 

penting, mencari tema serta pola kemudian membuang hal-hal yang tidak 

diperlukan. 

b. Penyajian data (Data Display), penelitian dengan jenis kualitatif dapat 

melakukan penyajian data dengan menguraikan teks dengan sifat naratif. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan penarikan kesimpulan yang 

diambil dari hasil penelitian kualitatif yang didapatkan dan berupa temuan 

baru yang pernah ada. Temuan tersebut dalam bentuk detesis atau gambaran 

objek yang belum jelas menjadi jelas setelah dilakukan penelitian yang dapat 

berupa hubungan hipotesis/teori dan kausal atau interaktif. 

6. Uji keabsahan Data 

Dalam melakukan pengjian keabsahan data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Pengecekan data yang diperoleh dari berbagai sumber, waku 

dan cara merupakan pengertian dari triangulasi yang selanjutnya dibagi 
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menjadi tiga (triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpuan data dan 

triangulasi waktu).20 

Triangulasi sumber peneliti gunakan untuk melakukan pengujian 

kredibilitas data. Data yang sebelumnya diperoleh dari guru, kepala sekolah 

dan siswa diuji melalui triangulasi sumber. Berdasarkan dari data yang 

diperoleh, semuanya tidak dapat dirata-ratakan seperti pada penelitian jenis 

kuantitatif, tetapi jenis kualitatif dilakukan dengan mengategorikan antara 

pandangan yang sama dan pandangan yang berbeda, dikategorikan sesuai data 

yang lebih spesifik dari masing-masing ketiga sumber. Dari hasil analisis 

pengkategorian tersebut, peneliti memperoleh hasil sebagai kesimpulan yang 

kemudian dimintai kesepakatan dengan ketiga sumber data tadi.21 

7. Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam menyediakan instrumen penelitian yang merujuk pada pedoman 

atau panduan observasi dan wawancara, peneliti mengacu pada kisi-kisi 

instrumen sebagai berikut: 

Variabel Dimensi Indikator 

Pembelajaran PAI 

berbasis Blended 

Learning 

 Online 

 Offline 

  

 Proses perancangan Blended Learning 

 Komponen pembelajaran berbasis 

Blended Learning 

 Implementasi pembelajaran berbasis 

                                                             
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 372. 
21Ibid, hlm. 373. 
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Blended Learning 

Soft Skills siswa  Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Motorik 

 

 

 

 

 Afektif  

 

 

 

 

 

 

a. Memperdalam teori yang 

berhubungan dengan praktikum 

b. Menggabungkan berbagai teori yang 

telah diperoleh dan 

mengembangkannya 

c. Menerapkan berbagai teori pada 

problema yang nyata 

d. Pemahaman teori-teori dan 

metodelogi-metodelogi baru 

e. Keterampilan mempersiapkan 

merancang 

f. Keterampilan mempersiapkan 

menggunakan 

a. Bekerjasama dalam berkelompok 

b. Disiplin dalam waktu dan perilaku 

c. Sikap jujur dan terbuka 

d. Menghargai ilmunya 

e. Belajar sendiri 

f. Kreatif dalam bertindak 

g. Sifat adaptif 

Era Revolusi 

Industri 4.0 

Sistem Jaringan 

internet 

 Kemajuan teknologi 

 Disrupsi pendidikan  

 Digital literation 

 

Tabel 1.1 Kisi-Kisi Instrumen 
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G. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah untuk mendapatkan gambaran singkat terkait isi dari 

tesis ini, maka penulis mencantumkan secara rinci alur pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab I mencakup pendahuluan yang didalamnya berisi tentang bahasan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, kerangka pikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, mencakup landasan teori yang di dalamnya membahas tentang 

implementasi pembelajaran PAI berbasis blended learning dalam meningkatkan 

kemampuan soft skill siswa untuk menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. 

Bab III, mencakup penjelsan gambaran umum dari profil sekolah sebagai 

objek penelitian yang di dalamnya meliputi identitas sekolah, prospek pendidikan 

dari berbagai aspek, visi dan misi sekolah, keadaan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, model pendidikan dan kebijakan literasi. 

Bab IV, mencakup bahasan terkait hasil dari penelitian yang dilakukan di 

sekolah sebagai jawaban dari rumusan masalah yang diambil dengan klarifikasi 

dari andasan teori. 

Bab V, mencakup penutup dimana diambil penarikan kesimpulan dan 

pemberian saran. Bab ini menjadi bagian akhir yang dilengkapi daftar pustaka 

serta lampiran-lampiran sebagai pendukung dari penelitian yang berhubungan 

secara langsung. 
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Bab V berisi penutup mencakup kesimpulan dan saran. Bagian akhir adalah 

daftar pustaka beserta lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian-

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Blended Learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggabungkan pembelajaran offline dan online (baik dengan tatap muka 

secara langsung maupun tidak langsung) yang mengutamakan pendekatan 

blended solution. Implementasi pembelajaran PAI berbasis blended learning 

dalam pembinaan soft skill siswa SMP Negeri 1 Dua Boccoe telah diterapkan 

dengan memahami langkah-langkah pelaksanaan dimulai dari desain 

pembelajaran, produksi konten, penyampaian konten dan metode pengajaran 

dalam pembinaan soft skill. Pelaksanaannya disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran PAI yang mengacu pada kurikulum yang diterapkan sekolah. 

Pelaksanaan dengan persiapan dan pemanfaatan media seperti aplikasi 

WhatsApp, Google Classroom dan Zoom yang sesuai pembagian alokasi waktu 

mampu untuk memperlancar dan memberi perubahan positif terhadap siswa 

secara maksimal dalam hal kemampuan memahami dan merespon sampai 

kepada pembiasaan terbentuknya kemampuan soft skill yang dibina oleh guru 

PAI dengan menjaga komunikasi antara siswa dan guru baik secara langsung 

ataupun tidak langsung (online) 

Alokasi waktu yang ditetapkan guru merupakan Modell Blended Learning 

Parsiall dengan tatap muka 2 kali yang dicukupkan guru menjadi 3 kali dalam 

satu semester. Kedepannya, pertemuan tatp muka dapat bertambah disesuaikan 
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materi ajar dan mengikuti kebijakan pemerintah terkait sistem pembelajaran 

yang disesuaian dengan masa Pandemi (penyebaran virus Covid-19) saat ini di 

Indonesia. 

2. Soft skill siswa sebagai hasil dari implementasi pembelajaran PAI berbasis 

blended learning dalam menghadapi Tantangan Era Revolusi Industri 4.0 di 

SMP Negeri 1 Dua Boccoe meliputi kemampuan berkomunikasi, menulis, 

beradaptasi, critical thinking (berpikir kritis), manajemen waktu, kemampuan 

bekerja sama dan problem solving (penyelesaian masalah).  Sesuai dengan 

keterampilan yang mendasari pembinaan soft skill yang meliputi keterampilan 

komunikasi, emosional, bahasa, berkelompok, etika dan moral serta santun dan 

keterampilan sosial yang peneliti kategorikan menjadi 3 aspek (kognitif, 

motorik dan afektif). 

Kemampuan soft skill  tersebut digunakan sebagai strategi dalam menghadapi 

tantangan Era Revolusi Industri 4.0 terkait kemajuan teknologi dan juga adanya 

disrupsi pendidikan dengan mendorong motivasi siswa ke arah pengembangan 

ilmu pengetahuan dengan ketrampilan dan sumber acuan yang diperoleh dari 

nilai-nilai islami dan memanfaatkan produk kemajuan teknologi untuk 

kehidupan bersoisalisasi umumya dan Islam khususnya, menciptakan 

keterkaitan antara perkembangan ilmu pengetahuan dengan nilai keislaman dan 

menumbuhan wawasan dan afektif yang luas terhadap kehidupan melalui 

kemampuan menggunakan soft skill sejak dini dalam dunia pendidikan dan 

kehidupan sosial dengan menginterpretasikan nilai keagamaan. 
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B. Saran  

Peneliti melakukan analisis di sekolah menegah pertama dengan 

menjadikan siswa dan guru SMP Negeri 1 Dua Boccoe sebagai subjek yang diteliti 

sehingga masih diperlukannya pembahasan yang lebih luas baik di sekolah 

menengah pertama maupun sekolah menegah atas terkait pembelajaran berbasis 

blended learning  yang dikhususkan untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Penelitian dengan tema yang sama juga dibutuhkan untuk dijadikan sebagai 

referensi dan memberi perspektif lain terkait pembinaan soft skill siswa untuk 

menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0. Diharapkan kedepannya akan 

ada lebih banyak lagi penelitian yang dilakukan dengan menjadikan pembinaan 

soft skills sebagai fokus dalam penelitiannya agar daapt menambah wawasan untuk 

pendidik dalam melakukan pembinaan dan juga menjadi sumber referensi bagi 

calon peneliti lainnya. 
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